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ABSTRAK

Ovitrap merupakan alat yang digunakan untuk mendeteksi tingkat kepadatan populasi nyamuk
Aedes sp. ke suatu wilayah yang sebelumnya pernah dikendalikan. Kegiatan survei telur dengan
menggunakan ovitrap dinilai sangat efektif untuk mendeteksi keberadaan nyamuk Aedes sp. di
suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan vektor DBD dengan
menggunakan ovitrap di Kota Ternate .Penelitian ini dilakukan pada 20 kelurahan di Kota
Ternate. Hasil penelitian ditemukan ovitrap yang positif telur yaitu ovitrap yang dipasang dalam
rumah. Rata-rata nilai 10 pada 18 kelurahan berada pada kategori 20 % sampai 35% (sedang/level
3) dan 40% sampai 60% (tinggi/level 4) 2 kelurahan.

Kata kunci : Ovitrap, Aedes aegypti, Kota ternate.

ABSTRACT

The ovitrap is a tool used to detect the population density of Aedes sp. to an area that had
previously been controlled. The Egg survey activities by using ovitrap rated highly. effective for
detecting the presence of Aedes sp in a region. This research was to detect the presence of dengue
vectors by using of ovitrap in Ternate City. The study was conducted in 20 urban villages of
Ternate City. The result revealed that all positive ovitraps were found installed inside the house.
The average Ovitrap Index score was ranged from 20% to 35% (moderate/level 3) in 18 villages
and 40% to 60% (high/level 4" ) in other two

Keywords: Ovitrap, Aedes aegypti, Ternate City
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Pendahuluan

Penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) disebabkan oleh virus dengue yang
Virus,

tergolong  Arthropod-Borne genus

Flavivirus, famili Flaviviridae.! Penularan
penyakit DBD terjadi dari orang ke orang
melalui gigitan nyamu dari genus Aedes yang
merupakan vektor utamanyal? Virus dengue
dapat menginfeksi manusia pada semua
kelompok umur. Pada anak berusia di bawah 15
tahun, pada umumnya hanya menderita infeksi
dengan demam yang tidak spesifik dan akan
sembuh dengan sendirinya.* Kementerian
Kesehatan RI tahun 2018 melaporkan bahwa
terdapat 65.602 kasus penderita DBD di
Indonesia, dengan 467 kasus kematian.* Dinas
Kesehatan Kota Ternate tahun 2019 melaporkan
data perkembangan kasus DBD Kota Ternate
dalam 3 tahun terakhir (2017-2019), yaitu
tahun 2017 terdapat 20 kasus, tahun 2018
terdapat 94 kasus, dengan 3 kasus kematian,
dan tahun 2019 terdapat 319 kasus dengan 4
kasus kematian.®

Nyamuk  Aedes

aegypti  yang
merupakan vektor DBD dapat ditemukan di
dalam dan di luar rumah, dengan kepadatan
cukup tinggi.® Pengendalian penyakit DBD
upaya

Upaya yang biasa

masih  sangat tergantung pada
pengendalian  vektor.
dilakukan

insektisida

yaitu dengan  menggunakan

untuk mengendalian nyamuk

dewasa, dan pengendalian larva dengan

menggunakan larvasida. Namun intervensi
tersebut tidak efektif,’ karena telah terjadi
DBD. Hal

berdasarkan penelitian Tomia dkk tahun 2017

resistensi terhadap vektor ini

bahwa telah terjadi resistensi vektor DBD di
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Kota Ternate akibat penggunaan insektisida

malation dan sipermetrin untuk nyamuk dewasa

dan temefos untuk larva.” Terjadinya resistensi
terhadap vektor DBD akibat penggunaan
insektisida berlebihan dan dalam jangka waktu

yang lama.®
Penggunaan ovitrap merupakan alternatif
yang efektif

mendeteksi keberadaan nyamuk Aedes sp di suatu

pengendalian sangat untuk

daerah dan dapat dilakukan pada  tingkat
kepadatan populasi nyamuk Aedes sp pada level
yang rendah.® Hasil penelitian Sayono dkk
dengan menempatkan empat buah Lithel Ovitrap
(LO) kaleng bekas di setiap rumah pada 40 rumah
di satu RT (dua di dalam rumah dekat tandon air
bersih dan dua di luar rumah) menjadi sarang
perindukan yang disukai, sekaligus perangkap
yang mematikan.’® Hasil penelitian tersebut
menunjukkkan bahwa penggunaan LO dari
kaleng bekas memiliki dampak positif terhadap
penurunan indeks-indeks larva  secara
signifikan.'® Menurut Ramadhani dan Wahyu
tahun 2013 bahwa penggunaan LO berfungsi
sebagai surveilans vektor demam berdarah, juga
menjadi media kontrol untuk nyamuk dewasa.'*
Hal

pengembangan

ini karena Lethal ovitrap merupakan
yang

insektisida

dari ovitrap yang
dimodifikasi dengan memberikan
pada padel/strip sebagai pembunuh nyamuk yang
surveilans

hinggap.'?  Hasil

Uttarakhand State, India oleh Devi dkk pada

ovitrap  di

tahun 2013 menghasilkan nilai indeks ovitrap
lebih tinggi di luar rumah, dengan 6 spesies Aedes
yang tertangkap (Ae. aegypti, Ae. albopictus, Ae
edwardsi, Ae. pseudotaeniatus, Ae. unilineatus,
dan Ae. vitattus).”® Penggunaan ovitrap juga

pernah dilaporkan oleh Norzahira dkk tahun 2011
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di

menghasilkan

daerah  Bentong, Pahang, Malaysia,

Ae. aegypti di dalam rumah

dengan rentang antara 8% sampai 47% dan Ae.

albopictus di luar rumah dengan rentang antara

37% sampai 78% .14

Penggunaan ovitrap sangat efektif dan
lebih akurat untuk mengamati nyamuk Aedes
sp. serta sebagai alat monitoring nyamuk Aedes
sp.
infestasi pada level yang lebih rendah.’® Indeks
Ae.
aegypti dan Ae. albopictus betina gravid.t®

saat survei larva menghasilkan nilai
ovitrap digunakan untuk mendeteksi
Ovitrap dapat digunaka sebagai alternatif untuk

DBD.®
kelebihan yang dimiliki oleh Ovitrap, seperti

mengendalikan  vektor Banyak
data yang dihasilkan lebih valid, ekonomis, dan
sensitif jika dibandingkan dengan survei
manual. Ovitrap juga sangat membantu dalam
pengendalian vektor demam berdarah.®
Penggunaan ovitrap di Kota Ternate
belum dikenal secara luas oleh masyarakat,
sehingga belum dipakai dalam upaya
pengendalian populasi nyamuk Ae. Aegypti di
Kota Ternate. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi keberadaan vektor DBD dengan

menggunakan ovitrap di Kota Ternate .

Metode Penelitian
dilakukan
September 2018, di Kota Ternate, Provinsi

Penelitian ini pada bulan
Maluku Utara. Penetapan titik sampel pada 4
kecamatan, tiap kecamatan dipilih 5 kelurahan,
sehingga berjumlah 20 kelurahan berdasarkan
incidence rate DBD tertinggi.

Ovitrap dibuat dari gelas plastik yang dicat

hitam pada bagian luarnya, selanjutnya ovitrap
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diisi air serta diletakkan kertas saring di
sekeliling dinding permukaan gelas sebagai
tempat peletakkan telur. Ovitrap diletakkan di
dalam rumah terutama pada tempat gelap dan
lembab (di bawah meja, kursi, tempat tidur, dan
tempat potensial lainnya) yang merupakan
tempat persembunyian nyamuk, dan di luar
rumah diletakkan +5 meter dari rumah. Jumlah
ovitrap yang dipasang sebanyak 400 buah di 20
kelurahan sesuai standar Kemenkes RI tahun
2015.2 Setiap rumah dipasang 4 ovitrap (2 ovitrap
dalam rumah dan 2 ovitrap di luar rumah).
Ovitrap diperiksa setelah 5 hari, untuk melihat
tidak positif
selanjutnuya dihitung indeks ovitrap (10).

ovitrap yang positif dan

Hasil pengumpulan telur dengan
ovitrap, selanjutnya akan dihitung indeks
ovitrap (I0) dengan menggunakan rumus

berikut:

umlah ovitrap yang positi
=1 VIETap Yang oSty ooy,
Jumlah ovitrap yang dipasang

Menentukan kriteria indeks ovitrap menurut
FEDH (Food and Environmental Hygiene

Department) Hongkong.1"8

Tabel 1. Indeks Ovitrap

Indeks Ovitrap  Skor/Level Kriteria
10 < 5% 1 Sangat rendah
5% <10 <20% 2 Rendah
20 % <10 <40% 3 Sedang
10 > 40% 4 Tinggi

Sumber : FEHD 2014

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 20
kelurahan positif telur Aedes aegypti. Data
sebaran ovitrap positif larva di Kota Ternate

terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran Ovitrap berdasarkan kategori indeks ovitrap pada Kota Ternate

Daerah sebaran indeks ovitrap pada
20 kelurahan, terlihat bahwa terdapat 18
kelurahan yang berada pada kategori sedang

dan 2 kelurahan berada pada kategori tinggi

yaitu Kelurahan Gambesi dan Tafure
(Gambar 1). Data ovitrap positif, jumlah
telur dan lavel kategori indeks ovitrap

terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ovitrap positif, jumlah telur dan lavel kategori indeks ovitrap pada Kota Ternate

> Ovitrap > In_deks .
No Kelurahan : L ovitrap Level Kategori
Ovitrap  Positif  Telur (%)
1 Makasar Barat 20 6 123 30 Level 3 sedang
2 Gamalama 20 5 102 25 Level 3  sedang
3 Santiong 20 6 112 30 Level 3 sedang
4  KotaBaru 20 5 109 25 Level 3 sedang
5  Salahudin 20 6 122 30 Level 3 sedang
6  Salero 20 7 121 35 Level 3 sedang
7 Dufadufa 20 5 112 25 Level 3 sedang
8  Sangaji 20 5 120 25 Level 3 sedang
9  Tafure 20 8 132 40 Level 4 tinggi
10  Akehuda 20 6 117 30 Level 3 sedang
11 Kalumata 20 5 115 25 Level 3 sedang
12 Basationg karance 20 7 124 35 Level 3 sedang
13 Mangga dua 20 6 121 30 Level 3 sedang
14 Tanah tinggi 20 6 120 30 Level 3 sedang
15  Gambesi 20 12 257 60 Level 4 tinggi
16 Jati 20 5 90 25 Level 3 sedang
17  Takome 20 6 121 30 Level 3 sedang
18  Jambula 20 5 97 25 Level 3 sedang
19  Kulaba 20 6 100 30 Level 3 sedang
20  Sulamadaha 20 4 87 20 Level 3 sedang
Jumlah 400 121 2402
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Berdasarkan hasil pada Tabel 2.
hasil indeks ovitrap (10) berada pada kisaran
kategori 20% <10 <40% (kategori sedang)
terdapat pada 18 kelurahan dan kategori 10
>40% (kategori tinggi) terdapat pada 2

kelurahan.

Pembahasan

Gambaran tingkat kepadatan vektor
DBD di Kota Ternate telah dilaporkan oleh
Tomia dkk tahun 2019, dimana tingkat
kepadatan vektor DBD berdasarkan hasil
pengukuran CI, HI, dan Bl sebesar 43,95%;
84,99%; dan 228,91% dengan DF pada
tinggi (DF=8,7). Hal
menunjukkan bahwa pengendalian yang

kategori ini
dilakukan sebelumnya dengan menggunakan
insektisida baik untuk nyamuk dewasa
maupun larva tidak mengurangi

kepadatan vektor DBD di Kota Ternate.

tingkat
Hasil analisis statistik diketahui
bahwa rata-rata nilai indeks ovitrap di Kota
Ternate berada dalam kategori sedang
sampai tinggi dengan rentang antara 20%
sampai 60%, pada ovitrap yang berada
dalam rumah dengan tingkat kepadatan yang
cukup tinggi.
dkk tahun 2015 di wilayah perkotaan Brazil,

Hasil penelitian Rodrigues

menjelaskan bahwa nyamuk Ae. aegypti
lebih banyak ditemukan di dalam rumah
Ae. aegypti

berbanding lurus dengan jumlah anggota

serta tingkat kepadatan
keluarga yang menempati rumah tersebut.?

Hasil tersebut berbeda  dengan hasil
penelitian Wijayanti dkk (2017) bahwa telur

nyamuk Ae. aegypti lebih banyak ditemukan
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di luar rumah dengan 10
(33,67%).%

Indeks ovitrap di
kategori EFHD tahun 2014

berada pada kategori sedang (level 3) dan

tertinggi

Kota Ternate
berdasarkan

kategori tinggi (level 4). Hal ini berarti
dianjurkan untuk melaksanakan kegiatan
pengendalian untuk membatasi
perkembangan larva dengan menghilangkan
semua tempat yang berpotensi sebagai
tempat berkembang biak, serta diperlukan
peran pihak pemerintah maupun swasta
dalam mengontrol perkembangan nyamuk
melakukan tindakan pengendalian dengan
menggunakan larvasida atau adulticida.
Menurut Etikasari dan Solityorini bahwa
Indeks ovitrap yang pada tingkat 3 dan 4
sudah berada pada kategori yang sangat
tinggi rawan timbulnya DBD, sehingga
perlu dilakukan penanganan dengan cepat.??
Ovitrap positif sangat berguna sebagai alat
kontrol populasi Aedes sp. serta sebagai
gambaran tingkat kepadatan nyamuk dewasa
di Indeks

menggambarkan tingkat kepadatan nyamuk

lapangan. ovitrap  dapat
sebenarnya di suatu wilayah, sehingga
menjadi indikator untuk mengetahui tingkat
kerawanan wilayah tersebut.*

Hasil  penelitian  penggunaan
ovitrap di Kota Ternate ditemukan nyamuk
Ae. aegypti lebih banyak berkembang biak di
tempat-tempat penampungan air di dalam
rumah, seperti bak mandi, ember, vas
bunga, terutama pada daerah yang padat
penduduknya. Sukowati menyatakan bahwa
nyamuk Ae. aegypti merupakan nyamuk di

permukiman karena stadium larvanya dapat
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ditemukan pada tempat penampungan air
atau wadah yang berada di
Ae.  aegypti
membutuhkan kondisi lingkungan yang

wilayah
permukiman.?® sangat
optimal untuk perkembangan biakannya
terutama pada tempat penampungan yang
airnya tidak bersentuhan langsung dengan
tanah.

Penggunaan ovitrap sebagai
perangkap telur nyamuk Ae. aegypti di Kota
Ternate sangat efektif sebagai alat surveilans
kejadian DBD di

lingkungan pemukiman.?* Faktor utama

yang dapat mendeteksi

penyebab tingginya nilai indeks ovitrap
adalah kebiasaan masyarakat yang selalu
menampung air tanpa penutup sehingga

menjadi breeding place potensial bagi
Ae. aegypti.°
Penanggulangan perkembangan

vektor DBD yang efektif yaitu dengan
pemutusan siklus perkembangannya melalui
melalui perangkap telur (ovitrap) serta
pemberantasan sarang nyamuk (PSN), yakni
upaya menutup, mengubur, menguras (3M)
dilakukan terhadap semua tempat penampung
air baik penampung air buatan maupun alami.
Hasil penelitian di wilayah Kerja Puskesmas
Kab. 2018,

menunjukkan bahwa hubungan

Pancana Barru, tahun
terdapat
antara menguras dan  menutup tempat
penampungan air, serta mengubur barang—
barang bekas dengan keberadaan jentik
nyamuk Ae. aegypti (p value = 0,006, p value
= 0,000, p value = 0,000, p value = 0,000, p
0,000).2 Menurut Etikasari dan
Solityorini bahwa pencegahan perkembangan

DBD di

value =

vektor lingkungan pemukiman
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dilakukan
menguburkan barang-barang bekas yang

penduduk  dapat dengan

memiliki potensi tergenang air, menutup rapat

tempat penampungan air bersih, selalu
menguras tempat penampungan air, dan
menggunakan  larvasida pada tempat

penampungan air.??

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian pada 20 kelurahan
positif telur Aedes aegypti. Berdasarkan
hasil indeks ovitrap terdapat pada 18
kelurahan berada pada kisaran kategori 20%
sampai 35% (sedang/ level 3) dan terdapat
pada dua kelurahan.kategori 40% sampai
60% (tinggi/ Level 4).

Ovitrap dari plastik yang dicat hitam
perlu disosialisasikan kepada masyarakat di
Kota Ternate terutama pada daerah-daerah
endemis DBD sebagai alat perangkap
nyamuk, yang mudah dibuat, dan murah,
namun cukup produktif. Penggunaan
ovitrap, perlu diaplikasikan secara rutin
untuk menghindari terjadinya resistensi
akibat penggunaan pestisida pada wilayah

yang lebih luas.
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